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Di era perkembangan zaman saat ini, fenomena pemberian mahar
pernikahan mulai bergeser mengalami perubahan bentuk dan jenis mahar dalam
pernikahan di masyarakat, hal ini dikarenakan seiring berkembangnya teknologi
yang semakin modern atau semakin pesat, salah satunya yaitu pemberian mahar
pernikahan menggunakan aset digital cryptocurrency. Cryptocurrency merupakan
mata uang digital yang disimpan pada blokchain yang memiliki fungsi hampir sama
dengan mata uang lainnya namun tidak memiliki bentuk fisik. Pemberian mahar
pernikahan menggunakan cryptocurrency memilki pandangan pendapat yang
berbeda-beda sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang, peneliti meninjau ulang
penggunaan cryptocurrency sebagai mahar pernikahan dari pandangan magqashid
syariah, dengan menggunakan pemahaman dari ulama kontemporer Wahbah Az-
Zuhaili.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penggunaan
cryptocurrency sebagai mahar dalam pernikahan? (2) Bagaimana tinjauan
magqashid syariah terhadap pemberian mahar pernikahan menggunakan
cryptocurrency?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka. Pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan kepustakaan (study literatur).Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan
study pustaka, mengumpulkan data dengan menggunakan berbagai buku, dokumen,
dan literatur yang relevan khususnya tentang cryptocurrency dan sebuah informasi
yang tertulis melalui sumber yang telah dipublikasikan secara luas.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan
cryptocurrency sebagai mahar dalam pernikahan dapat dilakukan dengan beberapa
tahapan. Pertama, telah disepakatinya kedua belah pihak dalam pemberian jumlah
dan jenis cryptocurrency. Kedua, seorang pengantin harus memiliki akun wallet
cryptocurrency guna untuk menyimpan dan mengirimkan mata uang digital yang
akan dijadikan mahar. Ketiga, melakukan transfer, calon suami dapat mentransfer
jumlah mata uang digital yang disepakati. Keempat, konfirmasi untuk memastikan
bahwa pihak pengantin pria sudah mengirimkan sejumlah mata uang digital
cryptocurrency yang sepakati, setelah itu pengantin wanita dapat memeriksa
kembali akun walletnya untuk memastikan bahwa transaksi dinyatakan berhasil. (2)
Menurut perspektif maqgashid syariah ulama Wahbah Az-Zuhaili mengkiaskan
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bahwa mahar cryptocurrency diperbolehkan jika dalam pemberian mahar tersebut
kepada calon istri sesuai dengan kesepakatan oleh kedua belah pihak. Sesuai
dengan ketentuan syarat mahar dan sesuai dengan syarat Islam, karena mahar
merupakan barang yang sempurna.

XXii



ABSTRACT

Radea Natafi Yahya, 126102203292, Cryptocurrency as a Wedding Dowry in the
Magqashid Syariah Perspective, Islamic Family Law Study Program, Faculty
of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2024, Supervisor: Drs. Mashuri, M.H.I.

Keywords: Cryptocurrency, Dowry, Wedding.

In the current era of development, the phenomenon of giving wedding
dowries has begun to shift, experiencing changes in the forms and types of dowry
in marriage in society, this is due to the development of increasingly modern or
increasingly rapid technology, one of which is giving wedding dowries using
cryptocurrency digital assets. Cryptocurrency is a digital currency stored on a
blockchain which has almost the same function as other currencies but does not
have a physical form. Providing a wedding dowry using cryptocurrency has
different views so it needs to be reviewed, researchers review the use of
cryptocurrency as a wedding dowry from the perspective of maqashid sharia, using
the understanding of contemporary scholar Wahbah Az-Zuhaili.

The problem formulation in this research is: (1) How is cryptocurrency used
as a dowry in marriage? (2) What is the maqgashid sharia review of giving wedding
dowries using cryptocurrency?

The type of research used is normative legal research, namely legal research
carried out by examining library materials. The approach used is a literature
approach (literature study). The data collection technique in this research uses
documentation and library study methods, collecting data using various books,
documents and relevant literature, especially about cryptocurrency and information
written through widely published sources.

The results of this research show that: (1) The use of cryptocurrency as a
dowry in marriage can be done in several stages. First, both parties have agreed to
provide the amount and type of cryptocurrency. Second, a bride must have a
cryptocurrency wallet account to store and send digital currency that will be used
as a dowry. Third, making a transfer, the prospective husband can transfer the
agreed amount of digital currency. Fourth, confirm to ensure that the groom has
sent the agreed amount of cryptocurrency, after which the bride can check her
wallet account again to ensure that the transaction is declared successful. (2)
According to the maqashid sharia perspective, Ulama Wahbah Az-Zuhaili suggests
that a cryptocurrency dowry is permissible if the dowry is given to the prospective
wife in accordance with the agreement between both parties. In accordance with the
provisions of the dowry requirements and in accordance with Islamic requirements,
because the dowry is a perfect item.
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